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Abstrak: Akreditasi satuan pendidikan adalah proses penilaian secara komprehensif
terhadap kelayakan dan kinerja suatu program Pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi hasil akreditasi satuan PAUD berbasis SISPENA 3.1 di BAN PAUD
dan PNF Provinsi Kalimantan Timur. Meliputi 1) Mengevaluasi komponen outcome dan
2) Mendeskripsikan bagaimana cara untuk meningkatkan minat satuan PAUD
mengajukan penilaian prasyarat akreditasi (PPA) ke BAN PAUD dan PNF berbasis
SISPENA 3.1. Metode penelitiannya adalah studi evaluatif/evaluasi dengan menggunakan
model evaluasi Stake Responsive. Subjek penelitian meliputi satuan PAUD
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur yang mengajukan akreditasi pada periode
2021 yang berbasis SISPENA 3.1 dengan teknik purposive sampling. Data penelitian
diperoleh dari wawancara, observasi dan studi dokumen serta angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kegiatan hasil RAKORNAS dan MoU tentang kuota akreditasi
BAN PAUD dan PNF Kaltim 2021sebanyak 250 satuan dan sudah sesuai dengan dengan
kuota bahkan ada tambahan kuota. Pelaksanaan akreditasi online berbasis SISPENA 3.1
sudah sesuai dengan tugas pokok PAA, KPA, Visitasi, Validasi dan Verifikasi akreditasi.

Kata Kunci: Evaluasi hasil akreditasi BAN PAUD dan PNF, SISPENA 3.1, Model
evaluasi responsif.

1. Pendahuluan

Akreditasi sangat berarti bagi semua pemangku kepentingan, Pendidikan bermutu
merupakan salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang akan diberikan oleh seluruh
lembaga pendidikan di Indonesia. Hal ini merupakan amanah dari UU No. 20/2003 pasal
5 ayat 1 pendidikan yang bermutu sesuai dengan PP nomor 19/2005 pasal 91, pendidikan
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yang memenuhi atau melampui standar yang telah ditetapkan melalui delapan standar yang
menjadi standar minimal yang harus dicapai bersama agar sekolah dikenal masyarakat
(public acceptance) untuk membangun sekolah yang disukai oleh masyarakat (public
likeness), untuk meraih kepercayaan masyarakat (public trust), sehingga menjadi sekolah
terpercaya. Dalam hal ini, untuk menjadi satuan pendidikan yang dapat dipercaya dan
menjamin standar mutu, maka, satuan pendidikan tersebut harus terakreditasi oleh badan
independen yang mengatur proses akreditasi satuan pendidikan. Akreditasi menurut
Kementerian Pendidikan Nasional (2011:13) akreditasi sebagai kegiatan penilaian yang
dilakukan oleh pemerintah atau lembaga mandiri yang berwenang untuk menentukan
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan
nonformal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, sebagai bentuk akuntabilitas publik yang dilakukan dilakukan secara objektif,
adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan instrumen dan kriteria yang
mengacu kepada SNP. Hal tersebut sejalan dengan isi pada BAB XVI Bagian II tentang
Akreditasi pada pasal 60 ayat 1 dan 2 untuk menilai kelayakan program dalam satuan
yang dilakukan oleh Pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang sebagaibentuk
akuntabilitas publik.

Merujuk pernyataan di dalam UU tersebut di atas, maka program akreditasi sangat penting
untuk menilai kelayakan suatu satuan pendidikan. Oleh sebab itu, program akreditasi pada
semua satuan pendidikan, termasuk PAUD, haruslah benar-benar mempersiapkan
lembaganya untuk mengikuti program akreditasi yang dilaksanakan oleh Badan Akreditasi
Nasional (BAN) PAUD dan PNF agar hasil akreditasinya dapat menjadi rujukan sebagai
penyediaan layanan pendidikan yang bermutu dan kedudukannya dapat dijadikan sebagai
alat regulasi diri (self-regulation) yang memungkinkan lembaga tersebut dapat mengenal
dan memahami kekuatan dan kelemahannya sekaligus dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi dan evaluasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), Suryana, 2007. Sehingga
ke depannya, hasil akreditasi dapat menggambarkan indikator mutu suatu layanan dari
Lembaga PAUD tersebut. Dalam hal ini, dapat menjadi acuan dalam mengambil keputusan
untuk berbagai kebutuhan, termasuk peningkatan kualitas institusi di masa
mendatang.Menindak lanjuti pembentukan BAN PAUD dan PNF, sejak tahun 2016-
2019, BAN PAUD dan PNF Provinsi Kalimantan timur telah melakukan akreditasi
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terhadap 1288 satuan Pendidikan PAUD. Sedangkan satuan Pendidikan PAUD yang
belum terakreditas sebanyak 1506 ( seribu lima ratus enam ) lembaga (Sumber BAN
PAUD dan PNF Kaltim,2020).

Berdasarkan data tersebut, jelas terlihat masih terlalu banyak satuan PAUD yang
memerlukan pendampingan dan penguatan agar pengelola satuan PAUD dapat
mengajukan akreditasi lembaga mereka. Bahkan di tahun 2021, BAN PAUD dan PNF telah
mengakreditasi sebanyak 279 satuan PAUD dengan hasil akreditasi yang berbeda sesuai
dengan kesiapan dokumen pendamping dan tingkat pemahaman pengelola satuan PAUD
dalam memahami dan menerapkan instrument dari delapan standar akreditasi.

Program Akreditasi BAN PAUD dan PNF tahun 2021 mengalami perubahan seiring
dengan perubahan kebijakan dan instrumen sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71/P/2021 tentang
Perangkat Akreditasi PAUD dan PNF. Perubahan tersebut juga berdampak pada
penyempurnaan pada aplikasi Sispena sebelumnya. Secara keseluruhan, tahapan
pelaksanaan akreditasi PAUD dan PNF tahun 2021 dimulai dari pengisian instrumen
Penilaian Prasyarat Akreditasi (PPA), penilaian Klasifikasi Permohonan Akreditasi (KPA),
visitasi, validasi dan verifikasi.

Selanjutnya, dengan merujuk kebijakan BAN PAUD dan PNF terkait persyaratan umum
pengajuan akreditasi (PPA), sehingga sangat beralasan mengapa evaluasi hasil akreditasi
ini penting untuk diteliti karena : (1) Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti
sampaikan di atas dan pengalaman peneliti di lapangan bahwa selama ini dari hasil
wawancara dan survey awal, beberapa orang tua yang menyekolahkan anaknya tanpa
melihat sekolah tersebut terakreditasi atau tidak, mengapa demikian, karena orang tua tidak
peduli akreditasi sekolah anaknya, (2) Di lapangan tidak ada perlakuan yang signifikan
terhadap lembaga yang telah di akreditasi ataupun mendapat nilai akreditasi maksimal, (3)
Tidak ada reward dan punishment yang diberikan kepada lembaga yang meningkatkan
akreditasinya, (4) Menuju akreditasi tidak mudah saat musim pengajuan akreditasi sangat
sulit menjaring lembaga untuk mendaftarkan lembaganya, (5) Sementara mereka yang
telah menerima nilai akreditasi bagus juga tidak ada penghargaan yang diberikan sehingga,
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sebagian pengelola satuan Pendidikan berpikir untuk apa ikut mengajukan akreditasi kalau
akhirnya tidak ada reward yang diperoleh setelah mendapatkan hasil akreditasi, (6) Hal
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengevaluasi dan menganalisi hasil akreditasi
PAUD periode tahun 2021 yang berbasis SISPENA 3.1 BAN PAUD dan PNF pada setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan timur. Dengan harapan akan mendapatkan
implikasi dan menghasilkan rekomendasi untuk dapat meningkatkan minat satuan
Pendidikan PAUD mengusulkan akreditasi serta menghasilkan nilai akreditasi yang
optimal dimasa yang akan datang.

Dengan adanya analisis evaluasi hasil akreditasi ini, maka dapat diketahui kualitas dari
satuan pendidikan PAUD sehingga ke depannya diharapkan pemerintah dan pengelola
lembaga PAUD se-Provinsi Kalimantan Timur mampu mengambil tindakan konkret yang
tepat dalam rangka meningkatkan minat atau animo pengelola satuan PAUD untuk
mengusulkan akreditasi satuan PAUD mereka dan diharapkan akan mendapatkan nilai
akreditasi yang optimal.

Hal-hal yang diungkapkan di atas itulah yang menjadi latar belakang masalah penelitian
ini yang difokuskan pada Evaluasi Hasil Akreditasi PAUD dan PNF di BAN PAUD dan
PNF Periode 2021 Berbasis SISPENA 3.1 di Provinsi Kalimantan Timur penting untuk
diteliti. Adapun desain penelitian ini menggunakan model evaluasi responsive yang
dikembangkan Stake, karena Responsive Stake Evaluation model ini sangat sesuai untuk
mengevaluasi hasil penilaian akreditasi, (Abidin, 2016, didukung oleh Aulia, 2019, dan
Achyar, 2019) model evaluasi responsif penekanan evaluasi programnya pada hasil
program ditinjau dari komponen antecedence, komponen transaction, dan komponen
outcomes dimana evaluasinya diarahkan untuk melihat hasil program yang dicapai sebagai
dasar untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan atau
dihentikan.Di samping itu, Model Evaluasi Responsive menurut Stake (1983: 292), Guba
(1987: 60),Fitzpatrick, Sanders dan Worthen (2004: 136), Stufflebeam dan Shinkfield
(2007: 212- 213), dan Blondly (2007:13-20) lebih menekankan kepada pendekatan proses
dengan pendekatan yang berpusat pada klien (client-centred), dan berorientasi secara
langsung pada kegiatan-kegiatan program yang mengalami perbaikan secara terus
menerus (continuous improvement). Oleh sebab itu, Stake responsive evaluation model
ini, cocok digunakan untuk mengevaluasi program/kegiatan yang banyak menimbukan
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keraguan, ketidak percayaan dan konflik di dalam masyarakat, seperti halnya terkait
kurilum dan akreditasi, (Jaedun, Amat, 2010).

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi evaluative / evaluasi,
karena ingin mengevaluasi dan mengetahui hasil penilaian akreditasi suatu
program/kegiatan dalam satu unit tertentu (Arikunto, 2013). Dalam hal ini adalah hasil
akhir akreditasi satuan PAUD yang sudah diusulkan oleh satuan PAUD dan sudah
dilaksanakan oleh BAN PAUD dan PNF Provinsi Kalimantan timur dari sudut fungsi
manajemen diantaranya: perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penilaian (evaluasi), yang
sesuai dengan prinsip model evaluasi responsive Stake (Hafsah, 2018), di samping itu,
Jaedun, 2010 mengatakan bahwa evaluasi responsive stake ini cocok digunakan untuk
mengevaluasi program atau kegiatan pada unit tertentu yang banyak menimbulkan
keraguan, ketidak percayaan bahkan konflik dalam masyarakat, sepertinya halnya
kurikulum dan akreditasi pada lembaga Pendidikan.

Model evaluasi responsive yang dikembangkan Stake, karena Model Responsive menurut
Stake (1983: 292), Guba (1987: 60), Fitzpatrick, Sanders dan Worthen (2004: 136),
Stufflebeam dan Shinkfield (2007: 212-213), dan Blondly (2007:13-20) lebih menekankan
kepada pendekatan proses dengan pendekatan yang berpusat pada klien (client-centred),
dan berorientasi secara langsung pada kegiatan-kegiatan progam seperti pada evaluasi hasil
akreditasi, Mansur, 2013.

Selanjutnya, model evaluasi responsif ini menggunakan responsive components sebagai
panduan bagi peneliti. Terdapat tiga komponen evaluasi mengikuti model countenance
yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Stake, yaitu komponen antecedent (kebijakan
program, tujuan program, kurikulum, buku, sarana prasarana, dan kompetensi guru,
komponen transactions ( perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran dan komponen
outcomes (hasil dan dampak).
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Secara operasional diuraikan tahap-tahap dan proses aktivitas analisis data Miles dan
Huberman (2014). Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang
berasal dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam
sebuah catatan, dari dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah, selanjutnya dilakukan analisis. Peneliti dalam melakukan analisis
data menggunakan analysis interactive model Miles and Huberman, yang membagi
langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan tiga bagian yaitu kondensasi data
(penyederhanaan data), display data (menyeleksi data yang relevan) dan penarikan
kesimpulan Berikut uraian tahapan dan proses analisis interaktif model :a)Kondensasi data
(data reduction), b) Penyajian data (data display), c) Penarikan kesimpulan (Conclusion
drawing/verification). Langkah selanjutnya, setelah menentukan analisis model interaktif
Miles Huberman sebagai alat analisis data, sehingga komponen-komponen model
evaluasi responsive Stake seperti komponen antecedence, komponen transaction dan
komponen outcome dapat dianalisis hasil evaluasi akreditasi satuan PAUD se-Provinsi
Kalimantan timur. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah sejak awal akan tetapi mungkin juga tidak karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara atau
masalah bayangan dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Selanjutnya
model interaktif dalamanalisis data seperti gambar di bawah ini:

Conclusion:

rawing/verifying
d gfveritying

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) Sumber: Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2011: 338)
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3. Hasil Dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan oleh Peneliti dilaksanakan di BAN PAUD dan PNF Provinsi
Kalimantan Timur yang berada di jalan basuki rahmat nomor 41 Samarinda Kalimantan
Timur, BAN PAUD dan PNF merupakan lembaga mandiri yang bertugas untuk
melaksanakan akreditasi PAUD dan PNF. Selanjutnya, BAN PAUD dan PNF melaporkan
hasil akreditasi kepada pemerintah sebagai referensi pemetaan mutu dan perencanaan
peningkatan mutu pendidikan pada masa yang akan datangBAN PAUD dan PNF
merupakan lembaga mandiri yang bertugas untuk melaksanakan akreditasi PAUD dan
PNF. Selanjutnya, BAN PAUD dan PNF melaporkan hasil akreditasi kepada pemerintah
sebagai referensi pemetaan mutu dan perencanaan peningkatan mutu pendidikan pada
masa yang akan datang. Dalam kegiatan akreditasi BAN PAUD dan PNF kaltim dibantu
Asesor sebagai pelaksana akreditasi. Asesor adalah tenaga profesional yang telah
memenuhi persyaratan untuk diangkat dan ditugasi oleh BAN PAUD dan PNF untuk
melakukan penilaian terhadap kelayakan satuan pendidikan sebagai bagian proses
akreditasi.

Berdasarkan dari temuan yang telah Peneliti lakukan diperoleh data dari hasil penelitian
yaitu data terkait komponen antecedence, data terkait komponen transaction, data terkait
komponen outcome, dan data rencana tindak lanjut dari hasil penelitian evaluasi hasil
akreditasi berbasis 3.1 di Badan Akreditasi Nasional PAUD dan PNF Provinsi Kaltim.

Bagaimana evaluasi komponen outcome (hasil akreditasi di masa Pandemi Covid-19
berdasarkan delapan standar nasional dan dampak se-Provinsi Kalimantan Timur tahun
2021 berbasis SISPENA 3.1)?

Hasil penilaian akreditasi berdasarkan delapan standar nasional ditahun 2021 BAN PAUD
dan PNF kaltim dapat dilihat pada tabel 4.8, dimana hasil akreditasi yang dicapai BAN
PAUD dan PNF kaltim secara keseluruhan dapat melakukan penilaian akreditasi terhadap
361 (tiga ratus enam puluh satu ) satuan, dengan perincian sebagai berikut : 279 (dua ratus
tujuh puluh sembilan) satuan yang terdiri dari 260 (dua ratus enam puluh) satuan PAUD
dan 19 (sembilan belas) PKBM yang ada di Kalimantan Timur.
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Tabel 1. Hasil AKkreditasi Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2021

SATUAN

Mo KAB/XOTA PAUD | PABM Jumigh
{Total PAUD Total PKEM.

Kab, Berau

Kab. Kutai Barat

Kab. Kutai Kartanegara

Kab. Paser

o | e e e |

Kab. Penajam Paser Utara

7 |Kota Baikpapan

§ |Kota Bontang

2
0
3
3
2 ]
0
3
1
4

9 |Kota Samarinda
Jumizh 1 153 %
Sumber Data : BAN PAUD dan PNF Kalimantan Timur

A il
0 0
0 0
0 0
Kab. Kutal Timur 0 B 2 0 | 5

1 0
0 0
7 0
0 0
3 0

0

=
o lo|lo|lo|lo|leo|lea|le|les|=s|=
—w | ~m]le|le|le|~|m]|—]es|~|=
ale |l |le|le|le | =l |=|=|3

19 m

Data tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat hasil akreditasi dari 9 Kabupaten / Kota
saja, bukan dari 10 (sepuluh) Kabupaten / Kota seperti yang direncanakan sebelumnya
disaat Rapat Koordinasi Daerah (RAKORDA). Hal ini dikarenakan ada 1 (satu) Kabupaten
dari 10 kabupaten / kota yang telah ditetapkan yang tidak dapat memenuhi kuota yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu Kabupaten Mahulu, sehingga kuota Kabupaten Mahulu
dialihkan kepada Kabupaten / Kota yang siap menambah lembaga yang akan diakreditasi
hasil akreditasi berubah tidak sesuai pembagian kuota awal di kabupaten / Kota
sebelumnya sesuai dengan sebaran hasil akreditasi yang didapat dari pelaksanaan
akreditasi tahun 2021 berbasis SISPENA 3.1. ditambah melakukan penilaian terhadap 74
(tujuh puluh empat) satuan PAUD sebagai sample acak dan 8 (delapan) satuan Sekolah
Penggerak (SP) yang dilakukan bersama Direktorat PAUD dan Dikmas Kemendikbud RI.
Bagaimana untuk meningkatkan minat satuan PAUD mengajukan penilaian prasyarat
akreditasi (PPA) ke BAN PAUD dan PNF berbasis SISPENA 3.1?
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Selanjutnya solusi untuk meningkatkan minat satuan untuk mengajukan penilaian
prasyarat akreditasi adalah dengan memberikan reward and punishment terhadap satuan
yang telah mengikuti atau akreditasi. Untuk meningkatkan minat satuan PAUD
mengajukan penilaian prasyarat akreditasi (PPA) ke BAN PAUD dan PNF berbasis
SISPENA 3.1 adalah : a) Memberikan Reward and Punishment dalam kegiatan akreditasi
merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi satuan untuk mengikuti
program akreditasi BAN PAUD dan PNF, b) Memberikan kemudahan dalam mengurus
perpanjangan ijin operasional satuan PAUD dan PNF yang akan mengikuti akreditasi, c)
Memberikan sosialisasi secara mandiri untuk satuan yang siap dan mau mengikuti
akreditasi baik sosialisasi instrumen dan upload dokumen di SISPENA 3.1, Mendampingi
satuan dalam proses pengajuan akreditasi.

4. Simpulan

Mengacu pada temuan dan analisis data, dalam melakukan evaluasi hasil akreditasi satuan
PAUD berbasis SISPENA 3. 1 periode tahun 2021 di Badan Akreditasi Nasional PAUD
dan PNF Provinsi Kalimantan Timur, Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
BAN PAUD dan PNF kaltim dapat memenuhi kuota akreditasi tahun 2021 sesuai
pemetaan dari BAN PAUD dan PNF bahkan melebihi dari kuota yang ditentukan diawal
250 satuan, menjadi total keseluruhan akreditasi BAN PAUD dan PNF kaltim pada tahun
2021 sejumlah 361 satuan, dengan demikian akreditasi BAN PAUD dan PNF sudah
terlaksana sangat baik, hal ini karena ada penambahan kuota sample acak dan sekolah
penggerak yang harus mengikuti program akreditasi sebagai salah satu menjaga mutu
satauan dimasa pandemi.

Di Provinsi Provinsi Kalimantan Timur cara yang dilakukan untuk meningkatakan minat
satuan PAUD mengikuti akreditasi tidak sama dan beragam dari tiap kabupaten / kota,
sehingga dibutuhkan komitmen keseragaman dalam memberikan reward andpunishment
terhadap lembaga yang di akreditasi dengan harapan pemberian reward and punishment
dapat meningkatkan minat satuan untuk ikut akreditasi di tahun selanjutnya,solusi untuk
meningkatkan minat satuan PAUD mengajukan penilaian prasyarat akreditasi (PPA) ke
BAN PAUD dan PNF berbasis SISPENA 3.1 adalah : a) Memberikan Reward and
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Punishment dalam kegiatan akreditasi merupakan salah satu hal yang dapat
meningkatkan motivasi satuan untuk mengikuti program akreditasi BAN PAUD dan PNF,
b) Memberikan kemudahan dalam mengurus perpanjangan ijin operasional satuan PAUD
dan PNF yang akan mengikuti akreditasi, c) Memberikan sosialisasi secara mandiri untuk
satuan yang siap dan mau mengikuti akreditasi baik sosialisasi instrumen dan upload
dokumen di SISPENA 3.1, Mendampingi satuan dalam proses pengajuan akreditasi.
Untuk suksesnya program akreditasi di Kalimantan Timur sehingga dapat mewujudkan
satuan PAUD dan PNF berkualitas dan terjamin mutunya maka Peneliti memberikan
rekomendasi berdasarkan dari temuan lapangan dan analisis data serta simpulan peneliti,
beberapa rekomendasi dapat diberikan sebagai berikut :

Untuk satuan pendidikan PAUD dan PNF, 1)Satuan PAUD dan PNF telah mengikuti
sosialisasi akreditasi dahulu sebelum mengikuti kegiatan akreditasi dengan minat dan
keinginan sendiri sehingga satuan mempersiapkan kelengkapan berkas akreditasi secara
bertahap dan mengisi upload di SISPENA 3.1, karenawaktu persiapan berkas yang singkat
dapat mempengaruhi hasil akreditasi dikarenakan satuan mengirim berkas untuk upload
di SISPENA 3.1 seadanya saja sehingga dokumen tidak maksimal dipersiapkan, 2)
Satuan mendokumentasikan setiap kegiatan sekolah sehingga saat akan mengikuti
akreditasi terkesan semua baru di buat untuk memenuhi permintaan instrumen akreditasi,
3) Melakukan evaluasi diri secara berkala terkait 8 Standar Nasional Pendidikan. Untuk
Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota, 1)Pendampingan kepada satuan yang belum
mengikuti akreditasi sangatlah diharapkan bukan hanya saat satuan akan mengikuti
akreditasi saja namun saat setelah akreditasi juga dapat dilakukan monitoring dan
evaluasi, Hal ini di karena banyak lembaga yang mempersiapkan dokumen 8 Standar
Nasional Pendidikan saat akan mengikuti akreditasi sebagai pemenuhan instrument
akreditasi, 2) Memberikan Reward and Punishment kepada satuan untuk memotivasi
satuan meningkatkan mutu layanan PAUD dan PNF , 3) Menganggarkan dana
pendampingan akreditasi dari Dinas Pendidikan kabupaten / kota untuk satuan yang
belum terakreditasi pada tahun berjalan, 4) Memberikan prioritas kepada satuan yang
akan mengikuti program akreditasi saat mengurus perpanjangan ijin operasional, Untuk
BAN PAUD dan PNF, 1)Penganggaran dan Jumlah Kuota Akreditasi dapat ditingkatkan
mengingat masih banyak satuan PAUD dan PNF di Kalimantan Timur yang belum
terakreditasi, 2) Diharapkan melakukan kerjasama dengan dunia usaha dan stake holder

303



Jurnal Bunga Rampai Usia Emas (BRUE) h
Volume 9 No.2 Oktober 2023 22N
‘Edisi Spesial Kongres dan Seminar Nasional APG PAUD Indonesia’

secara mandiri sehingga pendanaan proses sosialisasi akreditasi tidak tergantung hanya
kepada dana pemerintah saja namun ada dana yang didapat dari Corporate Social
Responsibility (CSR) dan juga Bantuan Pemerintah Provinsi. Untuk Universitas, 1) Dapat
melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk Bimbingan Teknis (BIMTEK
) Sosialisasi Akreditasi kepada satuan PAUD dan PNF untuk menyiapkan dokumen 8
Standar Nasional Pendidikan, 2)Mahasiswa dapat melakukan penelitian selanjutnya yang
dapat memperkaya dan mengungkap secara konstruktif, komprehensif dan lebih detail
lagi tentang evaluasi akreditasi BAN PAUD dan PNF kedepannya terutama demi
menjaga kualitas dan mutu satuan pendidikan di Kalimantan Timur.
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